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Abstract 

PT Gudang Garam Tbk Madiun employees' work motivation is influenced by their workplace 

environment, organizational culture, and compensation. This study aims to provide empirical 

evidence for these relationships. These results will demonstrate how employee motivation is 

influenced by the workplace, company culture, and salary. The sample population for this study 

included 105 individuals. The non-probability sampling technique utilized in this study is 

saturation sampling. The technique utilized for data analysis is multiple linear regression analysis. 

The study's findings suggest that: 1. Employee motivation at PT Gudang Garam Tbk Madiun is 

positively and significantly influenced by the work environment. 2. The culture of the organization 

a positive and significant impact on the job motivation of PT Gudang Garam Tbk Madiun staff. 3. 

The motivation of the employees of PT Gudang Garam Tbk Madiun is positively and significantly 

impacted by compensation. 4. The job motivation of employees of PT Gudang Garam Tbk Madiun 

is positively and significantly impacted by the work environment, organizational culture, and 

remuneration. 

 

Keywords: Employee Motivation, Work Environment, Organizational Culture and Compensation. 

 

 

Abstrak 

Tujuan dari research ini adalah untuk memberikan bukti empiris pengaruh lingkungan kerja 

terhadap motivation karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun, dampak budaya organization 

terhadap motivation kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun, serta dampak kompensasi 

terhadap motivation kerja karyawan. Temuan ini akan menunjukkan lingkungan kerja, budaya 

organization, dan kompensasi semuanya mempengaruhi motivation kerja karyawan. Ada 105 

peserta dalam populasi penelitian ini. Dalam pekerjaan ini, sampling saturasi digunakan sebagai 

metode sampling non-probabilitas. Multiple linear regression analysis adalah methodology yang 

digunakan dalam data Temuan research ini menunjukkan bahwa: 1. Lingkungan kerja di PT 

Gudang Garam Tbk Madiun memiliki pengaruh yang baik dan besar terhadap motivation kerja 

karyawan. 2. Budaya organization berpengaruh baik dan cukup besar terhadap motivation kerja 

karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. 3. Kompensasi berpengaruh baik dan cukup besar 

terhadap motivation kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. 4. Lingkungan kerja, budaya 

organization, dan gaji berpengaruh baik dan cukup besar terhadap motivation kerja karyawan PT 

Gudang Garam Tbk Madiun. 

 

Kata kunci: Motivasi Karyawan, Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi dan Kompensasi. 
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PENDAHULUAN 

Beberapa individu memiliki banyak kegiatan yang berlangsung saat 

beraktivitas, terutama di tempat kerja. Sumber daya manusia memegang posisi 

penting untuk bisnis. Oleh karena itulah motivasi kerja karyawan sangat 

diperhatikan pada suatu perusahaan (Bratama & Erianjoni, 2020). Menurut 

Susanti & Herminingsih, (2021), menjelaskan bahwa seringkali bisnis memiliki 

masalah dengan sumber daya manusianya. Karena keberhasilan manajemen dan 

lainnya bertumpu terhadap sumber daya manusia, sehingga dalam mengelola 

masalah menjadi sulit. Menurut Widayanto (2022), jika sumber daya manusia 

suatu lembaga, khususnya karyawannya mampu berfungsi secara bagus, maka 

perusahaan tersebut akan terus berfungsi dengan baik. Dengan kata lain, kebisaan 

perusahaan untuk bertahan hidup bergantung pada efektivitas tenaga kerjanya. 

Karena mereka bekerja secara efektif dalam pekerjaannya, setiap perusahaan 

secara konstan mengharapkan kesuksesan dari personelnya menjadi yang paling 

menguntungkan bagi bisnis. Oleh karena itulah motivasi kerja karyawan menjadi 

salah perhatian pada suatu perusahaan karena berdampak pada hasil kerja 

karyawan (Widodo, 2017). 

Berdasarkan bentuk motivasi karyawan PT. Gudang Garam Tbk Madiun 

ada beberapa karyawan yang kurang memiliki motivasi saat bekerja. Hal ini dapat 

ditunjukkan melalui karyawan yang belum memiliki keinginan untuk maju. 

Karyawan cenderung bekerja mengikuti arus sehingga motivasi kerja karyawan 

kurang maksimal. Untuk skala pengukuran motivasi karyawan yaitu jika kurang 

dari 75% maka dalam kategori kurang, jika lebih dari 75% berarti motivasi kerja 

karyawan cukup baik. Lingkungan kerja, budaya organisasi, kompensasi, adalah 

variable yang mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Setting dimana PT. Karya 

Gudang Garam Tbk Madiun, baik secara fisik maupun virtual, dapat memberikan 

efek yang positive, aman, dan nyaman. Karyawan yang nyaman bekerja akan 

bekerja lebih baik. Kesan pertama yang menyenangkan di tempat kerja akan 

mengurangi rasa monoton dan kebosanan karyawan di tempat kerja. Motivasi 

karyawan pasti akan meningkat sebagai akibat dari kemudahan ini. Di sisi lain, 

ketidakpuasan karyawan terhadap tempat kerja mereka mungkin berakibat fatal 

karena menurunkan tingkat dorongan mereka sendiri untuk bekerja. 

Suasana kerja PT. Gudang Garam Tbk. Madiun cukup menguntungkan. 

Walaupun terdapat karyawan yang merasa bahwa kebersihan pada PT. Gudang 

Garam Tbk Madiun yang masih kurang terutama pada area kamar mandi 

karyawan, dan juga tingkat keamanan yang kurang maksimal. Hal ini dibuktikan 

dari pernah ada kejadian salah satu karyawan kehilangan HP. Oleh karena itulah 

tingkat keamanan pada PT. Gudang Garam Tbk Madiun perlu ditingkatkan lagi 

agar lingkungan kerja semakin kondusif. Untuk skala pengukuran lingkungan 

yaitu jika kurang dari 75% maka dalam kategori kurang, jika lebih dari 75% 
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berarti lingkungan kerja karyawan cukup baik. Adanya suasana kerja yang baik 

maka motivasi karyawan meningkat dalam bekerja. Oleh karena itulah suasana 

kerja berpengaruh significant terhadap motivasi karyawan. Budaya organisasi 

menawarkan karyawan rasa diri sebagai bagian dari PT. Gudang Garam Madiun. 

Sikap, perspektif, dan tradisi non-individu dibentuk melalui budaya organisasi. Ini 

mendesak orang untuk menyesuaikan agar dapat beroperasi secara efisien dengan 

norma-norma PT. Gudang Garam Tbk Madiun dan membentuk perilaku yang 

menawarkan anggota organisasi rasa identitas bersama yang kuat. Fenomena yang 

ada menunjukkan bahwa budaya organisasi pada PT. Gudang Garam Tbk Madiun 

cukup baik. Walaupun ada beberapa karyawan yang menganggap bahwa budaya 

organisasi yang diterapkan pada PT. Gudang Garam Tbk Madiun kurang tepat.  

Hal ini dikarenakan bahwa 1) budaya yang diterapkan menyebabkan kinerja 

karyawan kurang agresif terutama pada karyawan baru, 2) ada beberapa karyawan 

yang kurang dapat berani menanggung resiko dalam bekerja, 3) ada beberapa 

karaywan yang kurang dapat berinovasi dalam bekerja (Sumber: PT. Gudang 

Garam Tbk Madiun, 2022). Dimana budaya organisasi tersebut memberikan 

pengaruh terhadap motivasi karaywan PT. Gudang Garam Tbk Madiun. Motivasi 

karyawan meningkat ketika budaya organisasi kuat; di sisi lain, jika budaya 

organisasi diterapkan secara tidak benar, motivasi karyawan bisa turun. Temuan 

awal peneliti menunjukkan bahwa PT. Gudang Garam Tbk. Karyawan Madiun 

mendapatkan upah yang sesuai dengan aturan yang ditetapkan perusahaan. 

Padahal ada satu jenis kompensasi yang terkadang bisa molor dari tanggal yang 

dijadwalkan. 

Adanya pemberian kompensasi yang tepat waktu dan sesuai dengan 

ketentuan bisa meningkatkan motivasi karyawan, sebaliknya saat kompensasi 

diberikan kurang dengan ketentuan yang ditetapkan serta sering mengalami 

keterlambatan maka dapat menurunkan motivasi kerja karyawan. Untuk skala 

pengukuran kompensasi yaitu jika kurang dari 75% maka dalam kategori kurang, 

jika lebih dari 75% berarti kompensasi karyawan cukup baik. Oleh karena itulah 

kompensasi mampu mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Peneliti tertarik 

untuk melakukan research berjudul “Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya 

Organisasi, dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja PT Gudang Garam Tbk 

Madiun” berdasarkan penelitian terdahulu dan fenomena yang telah dikemukakan 

tentang bagaimana lingkungan kerja, budaya organization, dan kompensasi dapat 

mempengaruhi motivation kerja karyawan. 

 

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA  

Sumber Daya Manusia 

Potensi sumber daya manusia perkumpulan mempengaruhi usahanya untuk 

mencapai tujuannya. Tanpa sumber daya manusia yang tepat, sebuah 
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perkumpulan akan berjuang untuk mencapai tujuannya meskipun kemajuan 

technology, pengembangan information, ketersediaan keuangan, dan ketersediaan 

material yang sesuai. Menurut Sutrisno (2016), sumber daya manusia adalah 

pekerja yang mau, bisa, dan waspada untuk mencapai tujuan perkumpulan. 

Seperti yang telah dikatakan sebelumnya, aspek kunci dari sisi sumber daya 

manusia adalah bagaimana mereka berkontribusi pada bisnis, tetapi aspek utama 

seseorang adalah bagaimana mereka diperlakukan atas kontribusi mereka, yang 

pada akhirnya akan menentukan seberapa baik dan berapa lama mereka dapat 

hidup. 

Motivasi Kerja 

Hasibuan mengklaim bahwa (2017) hanya sumber daya manusia secara 

umum dan evaluasi kecenderungan, identifikasi, dan keterlibatan karyawan dari 

seseorang yang cukup kuat dalam organisasi dan siap untuk melakukan banyak 

upaya untuk mencapai tujuan organisasi merupakan motivation (motivasi) dalam 

manajemen. Menurut penjelasan Afandi lebih lanjut pada tahun 2018, motivation 

adalah suatu keinginan yang berkembang dari dalam diri seseorang sebagai akibat 

dijiwai, didesak dalam melaksanakan tugas dengan kesungguhan dan kesenangan 

agar hasil tugas tersebut dapat tercapai. dia lakukan untuk menjadi sukses. dan 

keunggulan. 

Lingkungan Kerja 

Salah satu elemen yang dapat berdampak langsung baik penyakit fisik 

maupun non fisik, serta perasaan karyawan, adalah circle tempat kerja. 

Produktivitas karyawan akan meningkat jika tempat kerja memiliki budaya yang 

positive. Menurut Gomes (2015), circle tempat kerja adalah suatu proses di mana 

circle bersosialisasi satu sama lain yang memiliki ciri nilai perkumpulan yang 

tidak dapat dipisahkan dari circle tempat perkumpulan tersebut berada. berada, 

dan manusia yang menjadi pusat dari semuanya. 

Budaya Organisasi 

Semacam budaya yang hadir dalam keluarga atau tempat kerja tidak akan 

terisolasi dari kehidupan sehari-hari individu. Budaya organisasi memiliki 

pengaruh yang significant dalam mempengaruhi dan menentukan bagaimana 

orang berperilaku di tempat kerja. Budaya organisasi menurut Moeheriono (2017) 

adalah cara pandang yang dipegang oleh suatu kelompok secara implisit untuk 

memandu tanggapannya terhadap berbagai situasi. 

Menurut Sedarmayanti (2018), budaya organisasi mengacu pada sikap dan 

nilai yang dimiliki karyawan dalam kehidupan sehari-hari. Sikap dan nilai ini, 

bersama dengan yang telah ditetapkan oleh organisasi, akan memandu bagaimana 

karyawan bertindak. Perspektif individu karyawan tentang cita-cita organisasi 

memunculkan budaya organisasi. 

 



SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 5 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2023 

E-ISSN: 2686 - 1771 
 

 

Kompensasi 

Hasibuan (2017) mendefinisikan kompensasi sebagai pendapatan moneter 

atau barang berwujud yang diperoleh karyawan serentak atau tidak serentak 

sebagai upah atas pemberian layanan kepada bisnis. Menurut Mangkuprawira dan 

Hubeis (2018), kompensasi terdiri dari pembayaran kontan, pembayaran tidak 

kontan berupa tunjangan karyawan, dan incentive yang mendorong pekerja untuk 

berusaha ekstra dan menghasilkan banyak. Menurut penjelasan tambahan 

Sofyandi tahun 2019, kompensasi merupakan biaya yang harus ditanggung oleh 

usaha dengan harapan mendapatkan keuntungan berupa hasil kerja yang baik dari 

para pekerjanya. 

 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Kelrangka  pelmikiran  dapat digulnakan  ulntulk  melrulmulskan  variablel-

variablel dalam pelnellitian  ini belrbasickan  ulraian  yang dibelrikan  selbellulmnya  

dan tinjaulan 

Pulstaka : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Berpikir Penelitian 

Source : Modifikasi dari Research  I Muhammad Reza Putra (2020), Kendrianti 

(2022), dan Dian Siti Masitoh (2021) 

 

Hipotelsis dalam pelnellitian dapat dijellaskan selbagai belrikult: 

H1 : lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi karyawan PT Gudang 

Garam TBK Madiun 

H2 : budaya organisasi berpengaruh terhadap motivasi karyawan PT Gudang 

Garam TBK Madiun 

H3 : kompensasi berpengaruh terhadap motivasi karyawan PT Gudang 

Garam TBK Madiun 

H4 : lingkungan kerja, budaya organisasi, dan kompensasi berpengaruh 

terhadap motivasi karyawan PT Gudang Garam TBK Madiun 

 

 

 

H1 

H2 Motivasi Kerja 

(Y) 

Lingkungan Kerja 

(X1) 

 
Budaya Organisasi 

(X2) 

 

H3 Kompensasi 

(X3) 
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METODE PENELITIAN 

Jenis data yang digunakan dalam research ini adalah kuantitatif. Satuan 

hitung dapat digunakan untuk mengungkapkan dan mengukur informasi 

kuantitatif, atau data yang berbentuk angka (Sulgiyono, 2020). Data research ini 

berjumlah 105 karyawan diantaranya seluruh karyawan PT Gudang Garam TBK 

Madiun. Dalam research ini, sampling jenuh digunakan. Regression linier 

berganda akan digunakan dalam analysis data research ini, dan test F dan test T 

akan digunakan untuk pengtestan hipotesis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Validity Test 

 

Table 1. Hasil Test Validity Variable Lingkungan Kerja (X1) 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

rhitung > rtabel 

X1.1 0,758 0,190 Valid 

X1.2 0,721 0,190 Valid 

X1.3 0,598 0,190 Valid 

X1.4 0,696 0,190 Valid 

X1.5 0,800 0,190 Valid 

X1.6 0,786 0,190 Valid 

X1.7 0,460 0,190 Valid 

X1.8 0,525 0,190 Valid 

X1.9 0,481 0,190 Valid 

X1.10 0,555 0,190 Valid 

X1.11 0,445 0,190 Valid 

X1.12 0,765 0,190 Valid 

X1.13 0,623 0,190 Valid 

X1.14 0,733 0,190 Valid 

X1.15 0,637 0,190 Valid 

X1.16 0,545 0,190 Valid 

 Source: Primary data is processed 2023 

 

Tempat kerja, atau variable X1, menunjukkan validitas masing-masing dari 

16 item kuesioner. Kondisi yang meliputi table memiliki rhitung > ttabel (0,190) dan 

nilai significance 0,050, terpenuhi dengan ini. 

 

Table 2. Hasil Test Validity Variable Budaya Organisasi (X2) 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

rhitung > rtabel 

X2.1 0,589 0,190 Valid 

X2.2 0,531 0,190 Valid 

X2.3 0,580 0,190 Valid 

X2.4 0,580 0,190 Valid 

X2.5 0,516 0,190 Valid 

X2.6 0,411 0,190 Valid 



SIMBA 

SEMINAR INOVASI 
MANAJEMEN BISNIS DAN 

AKUNTANSI 5 

 

Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan Akuntansi (SIMBA) 5 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Madiun 
September 2023 

E-ISSN: 2686 - 1771 
 

 

X2.7 0,497 0,190 Valid 

X2.8 0,533 0,190 Valid 

X2.9 0,434 0,190 Valid 

X2.10 0,458 0,190 Valid 

X2.11 0,446 0,190 Valid 

X2.12 0,581 0,190 Valid 

X2.13 0,431 0,190 Valid 

X2.14 0,406 0,190 Valid 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Semua soal pada variable X2 yaitu budaya organisasi sebanyak 14 soal 

angket adalah valid. Kondisi yang meliputi table memiliki rhitung > ttabel (0,190) dan 

nilai significance 0,050, terpenuhi dengan ini. 

 

Table 3. Hasil Test Validity Variable Kompensasi (X3) 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

rhitung > rtabel 

X3.1 0,801 0,190 Valid 

X3.2 0,498 0,190 Valid 

X3.3 0,641 0,190 Valid 

X3.4 0,820 0,190 Valid 

X3.5 0,756 0,190 Valid 

X3.6 0,638 0,190 Valid 

X3.7 0,637 0,190 Valid 

X3.8 0,707 0,190 Valid 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Variable X3 yaitu kompensasi sebanyak 8 soal angket adalah valid. Kondisi 

yang meliputi table memiliki rhitung > ttabel (0,190) dan nilai significance 0,050, 

terpenuhi dengan ini. 

 

Table 4. Hasil Test Validity Variable Komitmen Organisasi (Y) 
Pertanyaan rhitung rtabel Kesimpulan 

rhitung > rtabel 

Y1.1 0,838 0,190 Valid 

Y1.2 0,835 0,190 Valid 

Y1.3 0,804 0,190 Valid 

Y1.4 0,826 0,190 Valid 

Y1.5 0,745 0,190 Valid 

Y1.6 0,837 0,190 Valid 

Y1.7 0,837 0,190 Valid 

Y1.8 0,837 0,190 Valid 

Y1.9 0,837 0,190 Valid 

Y1.10 0,837 0,190 Valid 

Source: Primary data is processed 2023 
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Variable Y yaitu motivasi karyawan sebanyak 10 soal adalah valid. Kondisi 

yang meliputi table memiliki rhitung > ttabel (0,190) dan nilai significance 0,050, 

terpenuhi dengan ini. 

 

Reliability Test 
Table 5. Hasil Reliability Test 

Variable 
Cronbach’s 

Alpa 

Standar 

Cronbach’s 

Alpa 

Kesimpulan 

Lingkungan Kerja (X1) 0.889 0.700 Reliable 

Budaya Organisasi (X2) 0.750 0.700 Reliable 

Kompensasi (X3) 0.845 0.700 Reliable 

Motivasi Karyawan (Y) 0.857 0.700 Reliable 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Variable yang digunakan reliable dalam instrumen pengukuran variable, 

sesuai dengan tabel di atas bahwasanya nilai cronbach alpha > 0.70. 

 

Multiple linear regression line analysis 

Table 6. Multiple linear regression line analysis 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4.062 1.051  3.865 .000 

Lingkungan 

Kerja 

.386 .092 .359 4.726 .000 

Budaya 

Organisasi 

.243 .054 .238 3.797 .000 

Kompensasi .405 .059 .573 6.833 .000 

A. Dependentt Variable: Motivasi Karyawan 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Berikut adalah berbagai persamaan garis regression linier yang ditemukan 

dalam penelitian ini: 

Ŷ = a + b1x1 + b2x2 + b2x3 + ei 

Ŷ = 4,062 + 0,386X1 + 0,243X2 + 0,405X2 + ei 

Interpretasi persamaan tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1) Nilai konstanta adalah 4,062. Nilai positive 4,062 dapat dilihat pada nilai 

konstanta. Ini menyatakan bahwa motivasi kerja karyawan PT Gudang Garam 

Tbk Madiun sebesar 4,062 jika faktor lingkungan kerja, budaya organisasi, 

kompensasi, dan ei (variable lain yang tidak dieksplorasi) tetap. 

2) Koefisien b1 = 0,386 menunjukkan bahwa motivasi karyawan PT Gudang 

Garam Tbk Madiun akan naik sebesar 0,386 poin jika nilai variable 
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lingkungan kerja (X1) naik satu poin sedangkan variable independentt lainnya 

tetap. 

3) Koefisien b2 = 0,243 menunjukkan bahwa motivasi karyawan PT Gudang 

Garam Tbk Madiun akan naik sebesar 0,243 poin jika variable budaya 

organisasi (X2) tumbuh sebesar satu poin sedangkan variable independentt 

lainnya tetap. 

4) Koefisien b3 sama dengan 0,405 artinya jika nilai variable kompensasi (X3) 

bertambah satu angka sedangkan variable bebas lainnya tetap konstan, maka 

motivasi kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun mengalami 

peningkatan sebesar 0,405 point. 

 

T-Test (Parsial) 

Table 7. Hasil t-Test 
Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 4.062 1.051  3.865 .000 

Lingkungan 

Kerja 

.386 .092 .359 4.726 .000 

Budaya 

Organisasi 

.243 .054 .238 3.797 .000 

Kompensasi .405 .059 .573 6.833 .000 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Hasil tersebut dapat dikemukakan beberapa hal sebagai berikut. 

1) Ho ditolak dan Ha disetujui karena variable lingkungan kerja (X1) thitung > ttabel 

yaitu 4,726 > 1,984 dengan significance 0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa variable lingkungan kerja (X1) berpengaruh positive dan significant 

terhadap motivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun sampai batas 

tertentu. Ini menyatakan bahwa lingkungan kerja yang lebih baik dapat 

membantu meningkatkan keterikatan karyawan di PT Gudang Garam Tbk 

Madiun. 

2) Ho ditolak dan Ha diterima pada variable budaya organisasi (X2), dimana 

thitung > ttabel yaitu 3,797 > 1,984 dengan significance 0,00 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variable budaya organisasi (X2) berpengaruh positive 

dan significant terhadap motivation insan PT Gudang Garam Tbk Madiun 

sampai batas tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa motivation karyawan PT 

Gudang Garam Tbk Madiun dapat meningkat seiring dengan budaya 

organisasi organisasi. 

3) Ho ditolak dan Ha diterima pada variable kompensasi (X3) dimana thitung > 

ttabel yaitu 6,833 > 1,984 dengan significance 0,00 < 0,05. Ini menyatakan 

bahwa variable remunerasi (X3) berpengaruh positive dan substansial 
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terhadap motivation kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. Hal ini 

menunjukkan bahwa motivation karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun 

dapat meningkat seiring dengan kompensasi mereka. 

 

F-Test (Simultaneous) 

Table 8. Hasil F-Test 
Anovaa 

Model Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

1 Regressi

on 

1968.642 3 656.214 180.43

6 

.000b 

Residual 367.320 101 3.637   

Total 2335.962 104    

A. Dependentt Variable: Motivasi Karyawan 

B. Predictors: (Constant), Kompensasi, Budaya Organisasi, Lingkungan 

Kerja 

Source: Primary data is processed 2023 

 

Fhitung = 180,436 > Ftabel = 2,696 dengan nilai 0,00 < 0,05 adalah tingkat 

significance. Hal ini menunjukkan bagaimana faktor lingkungan kerja, budaya 

organisasi, dan kompensasi semua memiliki peran kunci dalam bagaimana 

motivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. Hal ini menunjukkan bahwa 

semakin kondusif tempat kerja, budaya organisasi, dan kompensasi, semakin 

termotivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. 

 

Coefficient of Determination (R2) 

Table 9. Hasil Coefficient of Determination (R2) 

 

  

 

 

 

 

S

Source: Primary data is processed 2023 

 

Menurut karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun, variable independentt 

berikut ini paling berpengaruh terhadap motivasi mereka: lingkungan kerja, 

budaya organisasi, dan kompensasi: 

Ry
2
 x 100%  = 0,843 x 100% 

= 84,3% 

Hal ini menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan PT Gudang Garam 

Tbk Madiun dipengaruhi oleh faktor lingkungan kerja, budaya organisasi, dan 

kompensasi sebesar 84,3%. Sedangkan tambahan variable bebas yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini berdampak pada sisanya sebesar 15,7%. 

Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjuste

d R 

Square 

Durbin-

Watson 

1 .918a .843 .838 2.015 

A. Predictors: (Constant), Kompensasi, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja 

B. Dependentt Variable: Motivasi Karyawan 
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PEMBAHASAN 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Motivasi Karyawan 

Pembahasan pertama yaitu Ho ditolak dan Ha disetujui karena variable 

lingkungan kerja (X1) thitung > ttabel yaitu 4,726 > 1,984 dengan significance 0,00 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable lingkungan kerja (X1) berpengaruh 

positive dan significant terhadap motivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk 

Madiun sampai batas tertentu. Itu menyatakan bahwa lingkungan kerja yang lebih 

baik dapat membantu meningkatkan keterikatan karyawan di PT Gudang Garam 

Tbk Madiun.  

Penelitian ini dilakukan terutama yang berkaitan dengan lingkungan kerja 

dapat dilihat pada PT Gudang Garam Tbk Madiun, berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan berkaitan fasilitas kerja yaitu penerangan yang cukup pada PT 

Gudang Garam Tbk Madiun bisa memudahkan karyawan dalam bekerja dan lebih 

kondusif. Suhu udara pada PT Gudang Garam Tbk Madiun cukup baik karena 

terdapat ventilasi udara yang cukup serta terdapat kipas angin dan suhu udara 

yang tepat bisa membuat kami lebih maksimal dalam bekerja. Sebagian responden 

juga menganggap bahwa atasan bisa berperilaku secara adil kepada seluruh 

karyawan dan bisa menjalin hubungan baik dengan sesama rekan kerja. 

 

Pengaruh Budaya Organisasi Motivasi Karyawan 

Pembahasan kedua yaitu Ho ditolak dan Ha diterima pada variable budaya 

organisasi (X2), dimana thitung > ttabel yaitu 3,797 > 1,984 dengan significance 0,00 

< 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable budaya organisasi (X2) berpengaruh 

positive dan significant terhadap motivasi insan PT Gudang Garam Tbk Madiun 

sampai batas tertentu. Itu menyatakan bahwa motivasi karyawan PT Gudang 

Garam Tbk Madiun dapat meningkat seiring dengan budaya organisasi organisasi. 

Penelitian ini dilakukan terutama yang berkaitan dengan budaya organisasi 

ditunjukkan bahwa banyak dari karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun 

berinovasi dalam menyelesaikan pekerjaan dan berani bekerja dengan ide kreatif 

serta berani menanggng resiko dari dampaknya. Sebagian karyawan PT Gudang 

Garam Tbk Madiun dalam bekerja selalu teliti dan selalu bekerja dengan sebaik-

baiknya sehingga jarang mengalami kesalahan. Karyawan bisa bekerja dengan 

baik bersama rekan kerja lainnya, adanya pekerjaan yang dilakukan bersama bisa 

membuat pekerjaan cepat selesai. Selain itu, cukup banyak karyawane PT Gudang 

Garam Tbk Madiun yang selalu memberikan ide maupun gagasan dalam bekerja 

dan peraturan yang diterapkan PT Gudang Garam Tbk Madiun bisa diterima 

karaywan dengan baik. 

Pengaruh Kompensasi terhadap Motivasi Karyawan 

Pembahasan ketiga yaitu Ho ditolak dan Ha diterima pada variable 

kompensasi (X3) dimana thitung > ttabel yaitu 6,833 > 1,984 dengan significance 
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0,00 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variable remunerasi (X3) berpengaruh 

positive dan substansial terhadap motivasi kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk 

Madiun. Itu menyatakan bahwa motivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk 

Madiun dapat meningkat seiring dengan kompensasi mereka. 

Penelitian ini dilakukan yang berkaitan dengan kompensasi ditunjukkan 

oleh karyawan memperoleh kompensasi sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan 

dan kompensasi yang diperoleh bisa memenuhi kebutuhan karyawan PT Gudang 

Garam Tbk Madiun. Sebagian karaywan PT Gudang Garam Tbk Madiun juga 

selalu memperoleh incentive secara rutin dan selalu bekerja melebihi target agar 

mendapatkan incentive. Karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun memperoleh 

tunjangan kesehatan dan tunjangan hari raya secara rutin dan seluruh karyawan 

memperoleh tunjangan yang sama. Selain itu, fasilitas yang disediakan pihak PT 

Gudang Garam Tbk Madiun untuk karyawan sudah cukup lengkap serta fasilitas 

yang disediakan bagus dan layak pakai.  

 

Pengaruh Lingkungan Kerja, Budaya Organisasi, dan Kompensasi terhadap 

Motivasi Karyawan 

Pembahasan keempat yaitu Fhitung = 180,436 > Ftabel = 2,696 dengan nilai 

0,00 < 0,05 adalah tingkat significance. Hal ini menunjukkan bagaimana faktor 

lingkungan kerja, budaya organisasi, dan kompensasi semua memiliki peran kunci 

dalam bagaimana motivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. Itu 

menyatakan bahwa semakin kondusif tempat kerja, budaya organisasi, dan 

kompensasi, semakin termotivasi karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun.. 

Studi ini sebagian besar berfokus pada hubungan antara motivasi karyawan 

dan tempat kerja, budaya perusahaan, dan remunerasi. Hal ini ditunjukkan oleh 

sebagian karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun bekerja dengan bersemangat 

karena tanggung jawab saya cukup besar dan bekerja dengan sungguh-sungguh 

agar dapat bekerja sesuai dengan target yang dtetapkan. Sebagian karyawan PT 

Gudang Garam Tbk Madiun juga bisa bekerja lebih baik daripada karyawan lain 

dan bekerja dengan giat agar dapat naik jabatan. Perusahaan selalu memberikan 

penghargaan kepada karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun yang teladan dan 

karyawan selalu bersungguh-sungguh dalam bekerja agar dihargai oleh 

perusahaan. Beberapa pekerja menikmati tugas yang sulit, dan tugas yang sulit 

dapat meningkatkan motivasi karyawan. Kondisi tempat kerja, budaya 

perusahaan, dan kompensasi adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 
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1. Lingkungan kerja berpengaruh positive dan substansial terhadap motivation 

karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. Itu menyatakan bahwa lingkungan 

kerja yang positive juga akan meningkatkan motivation kerja karyawan. 

2. Budaya organization berpengaruh baik dan cukup besar terhadap motivation 

kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk Madiun. Itu menyatakan bahwa 

semakin positive budaya organization, semakin termotivasi karyawannya. 

3. Kompensasi berpengaruh baik dan cukup besar terhadap motivation insan PT 

Gudang Garam Tbk Madiun. Itu menyatakan bahwa motivation karyawan 

akan meningkat berbanding lurus dengan tingkat kompensasi. 

4. Lingkungan kerja, budaya organization, dan kompensasi berpengaruh baik 

dan cukup besar terhadap motivation kerja karyawan PT Gudang Garam Tbk 

Madiun. Itu menyatakan bahwa semakin positive tempat kerja, budaya 

perusahaan, dan kompensasi, semakin termotivasi karyawan. 

Saran 

1. Bagi pihak PT Gudang Garam Tbk Madiun  

a. Hendaknya lebih memperhatikan kelengkapan fasilitas lingkungan kerja 

agar karyawan lebih bersemangat dalam bekerja  

b. Hendaknya kompensasi dengan tetap waktu dan sesuai dengan 

ketentuan serta sering memberikan bonus kepada karyawan.  

2. Bagi Karyawan, hendaknya untuk lebih memaksimalkan kinerja sehingga 

hasil kerja akan memuaskan dan tidak mengalami kesalahan. 

3. Studi lain harus mempertimbangkan pengaruh faktor independentt tambahan 

yang mempengaruhi motivation karyawan tetapi tidak dilihat dalam research 

ini. 
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